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METODE  PENELITIAN

Menurut Sugiyono (2022) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.

[bookmark: _Toc200442362]3.1 Desain Penelitian
Menurut Arikunto (2018) desain penelitian adalah suatu rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti sebagai perkiraan terhadap kegiatan yang akan dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasional, yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel yang diteliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, yang dapat diukur atau dihitung secara langsung.
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji "Hubungan antara Self awareness dengan Pemilihan Strategi Coping stress pada Siswa SMAS Baitul Aziz Tahun Ajaran 2024/2025.

[bookmark: _Toc200442363]3.2 Partisipan




Dalam buku pedoman penulisan skripsi UMN AW (2024), peneliti pada bagian ini menjelaskan yang terlibat dalam penelitian. Jumlah partisipan yang 


27

terlibat, karakteristik yang spesifik dari partisipan, dan dasar pertimbangan pemilihannya disampaikan untuk memberikan gambaran jelas kepada para pembaca. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini meliputi Kepala Sekolah SMAS Baitul Aziz sebagai pemberi izin penelitian, Guru Bimbingan dan Konseling sebagai pendamping yang mengarahkan proses penelitian, Guru Bidang Studi yang memberikan waktu mengajarnya untuk pelaksanaan pengumpulan data, serta siswa kelas XI SMAS Baitul Aziz Tahun Ajaran 2024/2025 sebagai sampel penelitian.
Penelitian ini melibatkan 42 siswa dari dua kelas, yaitu XI IPA 1 dan XI IPA 2. Partisipan terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan berusia 16–17 tahun yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran. Pemilihan dilakukan secara acak (random sampling) guna memastikan representasi yang objektif dari populasi kelas XI. Kelas XI dipilih karena berada pada tahap perkembangan remaja yang relevan dengan fokus penelitian mengenai self-awareness dan coping stress. Sementara itu, pemilihan jurusan IPA diharapkan dapat memberikan variasi dalam kondisi akademik dan sosial yang berpotensi memengaruhi kedua variabel penelitian tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self-awareness dan pemilihan strategi coping stress pada siswa. Dengan karakteristik partisipan yang telah dijelaskan, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang representatif mengenai hubungan antara self-awareness dan strategi coping stress pada siswa kelas XI di SMAS Baitul Aziz.
[bookmark: _Toc200442364]3.3 Populasi Dan Sampel
[bookmark: _Toc200442365]3.3.1 Populasi 
Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya populasi mengacu pada pendapat Sugiyono (2020) “populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Menurut Arikunto dalam Silalahi dan Saragih (2022) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Adapun populasi dari penelitian ini yaitu siswa SMAS Baitul Aziz sebagai berikut:
Tabel 3.1 Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	X IPA 1
	27

	2
	X IPA 2
	29

	3
	XI IPA 1
	20

	4
	XI IPA 2
	22

	5
	XII IPA 1
	33

	6
	XII IPA 2
	37

	Jumlah
	168



[bookmark: _Toc200442366]3.3.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2020), sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu, dan yang diambil harus betul-betul respresentatif (mewakili) sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan.
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik probability sampling jenis simple random sampling (SRS). Teknik ini merupakan dasar dalam penelitian sampel acak, yang dilakukan dengan cara pengambilan seperti undian atau lotre. Pengambilan sampel ini dilakukan secara acak tanpa mempertimbangkan strata atau pembagian dalam populasi. Cara ini diterapkan apabila anggota populasi dianggap homogen.
Menurut Arikunto (2006:134), jika jumlah subjek kurang dari 100, maka lebih baik seluruhnya diambil sehingga penelitian tersebut menjadi penelitian populasi. Namun, apabila jumlahnya lebih besar dari 100, maka dapat diambil sampel sekitar 10–15%, 20–25%, atau lebih. Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang diambil adalah 25% dari populasi. Mengingat jumlah populasi yang ada adalah 168, maka perhitungan jumlah sampel adalah sebagai berikut:
Jumlah Sampel =  × 168 = 42
Dengan demikian, jumlah sampel yang diambil adalah 42 orang.
Langkah-langkah Pengambilan Sampel secara Random Sampling (SRS)
1. Tentukan jumlah populasi yang dapat ditemui, dalam hal ini populasi yang tersedia berjumlah 168 orang.
2. Buat daftar semua anggota dalam populasi tersebut, dan beri nomor urut untuk setiap anggota dari 1 hingga 168.
3. Masukkan semua nomor anggota tersebut ke dalam kotak atau wadah tertutup yang telah dilubangi sebagai tempat pengeluaran nomor.
4. Aduk dan acak nomor-nomor tersebut dengan baik, kemudian keluarkan nomor secara acak satu per satu melalui lubang pengeluaran yang telah disiapkan.
5. Anggota dengan nomor yang terpilih adalah sampel penelitian yang akan mewakili keseluruhan populasi.
Dengan menggunakan metode simple random sampling (SRS) ini, diharapkan sampel yang terpilih dapat menggambarkan karakteristik dari populasi secara keseluruhan, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dengan tepat.

[bookmark: _Toc200442367]3.4 Instrumen Penelitian
Menurut Arikunto (2016), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian. Arikunto menjelaskan bahwa instrumen penelitian dapat berbentuk kuesioner, tes, pedoman wawancara, dan pedoman observasi, tergantung pada jenis data yang dibutuhkan. Instrumen yang baik menurut Arikunto adalah instrumen yang dapat memperoleh data yang valid (sesuai dengan apa yang ingin diukur) dan reliabel (dapat digunakan secara konsisten). Arikunto juga memberikan penekanan pada pengembangan instrumen yang dilakukan secara sistematis, mulai dari tahap penyusunan, uji coba, perbaikan, dan penerapan instrumen.
Menurut Sugiyono dalam Wijaya dan Dewi (2022) angket adalah teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden, angket bisa berupa pertanyaan-pernayaan tertutup atau terbuka. Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden
[bookmark: _Toc132622262][bookmark: _Toc132622441][bookmark: _Toc134435362][bookmark: _Toc154659171][bookmark: _Toc154659237]Untuk penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang dirancang untuk mengukur dua variabel utama: self-awareness dan strategi coping stress. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel tersebut pada siswa di SMAS Baitul Aziz. Kuesioner ini terdiri dari dua bagian utama, yang masing-masing mengukur self-awareness dan strategi coping stress siswa. Instrumen yang digunakan adalah angket dengan menggunakan Skala likert dengan bentuk checklist, dimana setiap pernyataan mempunyai empat opsi. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.2
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	No
	Pernyataan Positif (Favourable)
	Pernyataan Negatif (Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju
(STS)
	1
	Sangat Tidak Setuju
(STS)
	4
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Menurut Arikunto dalam Pratama dan Saragih (2022) variabel penelitian adalah suatu objek peneltian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Dalam hal ini variabel yang diteliti antara lain:
1. Variabel Bebas.
Menurut Sugiyono (2019), “Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat’’ Variabel bebas dalam penelitian ini adalah self awareness.
2. Variabel terikat
Menurut Sugiyono (2019), “Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah coping stress

[bookmark: _Toc154659168][bookmark: _Toc154659234][bookmark: _Toc200442369]3.4.2	 Indikator
Menurut Anggraini dan Hutasuhut (2022) indikator adalah sesuatu yang menyatakan tentang variabel sehingga dapat diobservasi (observable) atau dapat diukur (measureable) dan tidak memiliki perbedaan persepsi dalam variabel tersebut. Dari sub variabel yang sudah didapat, maka penulis dapat menjabarkan indikator- indikator sebagai berikut: 
1. Indikator Self awareness adalah sebagai berikut:
a. Pemahaman
1) Mengenal diri sendiri
2) Mengetahui jenis kelamin, usia
3) Mengetahui suku bangsa, pekerjaan
          b. Pengharapan
  1) Merencanakan masa depan
          c. Penilaian
  	   1) Evaluasi diri 
  
2. Indikator Pemilihan Strategi Coping adalah sebagai berikut:
      a. Coping berfokus pada emosi:
            1.  Mencari dukungan emosional sosial
2. Menghindar dari fikiran negatif
3. Menghindari dari sesuatu yang tidak menyenangkan
4. Pengendalian diri
5. Mengakui kesalahan dan berfikir jalan keluar
6. Penilaian ulang positif/belajar dari kesalahan.
 b. Coping yang berfokus pada masalah:
1. Mencari dukungan
2. Koping konfrontatif
3. Mencari solusi ketika ada masalah
Untuk mengkur variabel yang akan diteliti, maka penulis terlebih dahulu menjabarkan variabel yang akan diukur untuk menjadi indikator yang akan penulis gunakan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen. Kisi Kisi angket Self awareness berdasarkan aspek-aspek yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3.3
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	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	Jumlah Item
	Jumlah

	
	
	
	(+)
	(-)
	

	Self Awareness
(X)
	




Pemahaman
	Mengenal diri sendiri
	1,2,3

	4

	4

	
	
	Mengetahui jenis kelamin dan usia
	5,6
	7,8,9
	5

	
	
	Mengetahui suku bangsa dan pekerjaan
	10,11,12,
13,16,17
	14,15,18
	9

	
	Pengharapan
	Merencanakan masa depan
	19,20,23,
24,27,28
	21,22,25,
26,29,30,
31
	13

	
	Penilaian
	Evaluasi diri
	32,33,34,35
	36,37,38,
39,40
	9

	JUMLAH
	21
	19
	40


[bookmark: _Toc154659175][bookmark: _Toc154659241]
Tabel 3.4
Kisi-Kisi Strategi Coping stress menurut (Candra dkk 2017)
	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	Jumlah Item
	Jumlah

	
	
	
	(+)
	(-)
	

	




Pemilihan Strategi Coping Setress
(Y)
	




Coping berfokus pada emosi
	Mencari dukungan emosional social
	1,2
	3
	3

	
	
	Menghindar dari fikiran negative
	4,5
	6,7
	4

	
	
	Menghindar dari sesuatu yang tidak menyenangkan
	8,9
	10,11,12
	5

	
	
	Pengendalian diri
	13,14
	15,16
	4

	
	
	Mengakui kesalahan dan berfikir jalan keluar
	17,18
	19,20
	4

	
	
	Belajar dari kesalahan
	21,22
	23,23,25
	5

	
	Coping berfokus pada masalah
	Mencari dukungan
	26,27,28
	30,31,32,
33,34
	8

	
	
	Koping konfrontatif
	35,36
	37
	3

	
	
	Mencari solusi ketika ada masalah
	38,39
	40
	3

	JUMLAH
	19
	20
	39



[bookmark: _Toc154659178][bookmark: _Toc154659244][bookmark: _Toc200442370]3.4.3 Uji Validitas
Menurut Arikunto dalam Andini dan Syaimi (2022) validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditasan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang tidak valid berarti memiliki validitas rendah. Untuk mengukuir keberhasilan yang telah dicapai dalam pemahaman siswa mengenai self awareness dengan pemilihan strategi coping stress dapat digunakan untuk menguji validitasnya dengan menggunakan teknik analisis product moment dengan rumusan sebagai sebagai berikut:

Keterangan:
· rxy	: koefisien korelasi yang dicari
· N 	: Jumlah responden
· X	: Jumlah skor item x
· Y	: Jumlah skor total y
· XY	: Jumlah perkalian skor x dan y
· X2 	: Jumlah dari kuadrat skor x
· Y2 	: Jumlah dari kuadrat skor y
· ∑xY 	: jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y
· ∑X	: jumlah skor nilai X
· ∑Y	: jumlah skor nilai Y
· ∑X2 	: jumlah dari kuadrat skor item
· ∑Y2 	: jumlah dari kuadrat skor total X
Untuk menggunakan rumus daiatas maka langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
1. Membuat tabulasi skor test dalam tabel
2. Menghitung X, Y, X2 , Y2, ( X )2, ( Y )2, XY
Menghitung dengan rumus rxy hasil perhitungan dengan tabel untuk I=0, 05, jika r hitung ≥ r tabel maka dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan valid.

[bookmark: _Toc154659179][bookmark: _Toc154659245][bookmark: _Toc200442371]3.4.4 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2020) Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. Oleh karena itu, walaupun instrumen yang valid umumnya pasti reliabel, tetapi pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan.
Menurut Helmalia dan Asyah (2022) reliabilitas adalah sebagai sesuatu hal yang dapat dipercaya atau dapat dalam keadaan dipercaya dan berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen yang digunakan oleh peneliti sehingga angket tersebut dapat ditangani. Untuk menguji reliabilitas digunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:

Keterangan:
· r11		: Reliabilitas instrument
· k   		: Banyaknya butir pernyataan 
· ∑	: Jumlah varians butir
· 		: Varians total

[bookmark: _Toc200442372]3.5 Prosedur Penelitian
Di dalam Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah, bagian ini memaparkan secara kronologis bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian dioperasionalkan secara nyata. Terutama untuk jenis penelitian eksperimental, skema atau alur penelitian yang dapat disertai notasi dan unsur-unsurnya disampaikan secara rinci. Identifikasi jenis variabel beserta perumusan hipotesis penelitian secara statistik (dengan notasi matematis) dituliskan secara eksplisit sehingga menguatkan kembali pemahaman pembaca mengenai arah tujuan penelitian. Berikut bagan arus prosedur penelitian:




	Identifikasi Masalah

	
	

	Studi Literatur

	
	

	Desain Penelitian

	
	

	Pemilihan Partisipan

	
	

	Pengumpulan Data

	
	

	Analisis Data

	
	

	Kesimpulan

	
	

	Menyusun Laporan



Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah Prosedur Penelitian:
1. Identifikasi Masalah: Menentukan masalah yang akan diteliti dan merumuskan pertanyaan penelitian yang jelas.
1. Studi Literatur: Melakukan tinjauan pustaka untuk memahami konteks dan latar belakang masalah.
1. Desain Penelitian: Memilih metode penelitian yang sesuai (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) dan merancang instrumen pengumpulan data.
1. Pemilihan Partisipan: Menentukan sampel partisipan yang relevan dengan topik penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasi.
1. Pengumpulan Data: Melaksanakan pengumpulan data melalui teknik seperti wawancara, observasi, kuesioner.
1. Analisis Data: Mengolah data yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan informasi yang diinterpretasikan.
1. Kesimpulan: Menyusun kesimpulan berdasarkan analisis data dan memberikan rekomendasi jika diperlukan.
1. Laporan Penelitian: Menyusun laporan akhir yang mencakup semua aspek penelitian, dari latar belakang hingga kesimpulan.

[bookmark: _Toc154659180][bookmark: _Toc154659246][bookmark: _Toc200442373]3.6 Teknik Analisis Data
[bookmark: _Toc154659181][bookmark: _Toc154659247]Menurut Sugiyono (2020) teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Pengujian terhadap variabel self awareness dan pemilihan strategi coping stress yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan self awareness dengan pemilihan strategi coping stress Siswa Kelas XI SMAS Baitul Aziz Tembung.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus statistik, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis

[bookmark: _Toc200442374]3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan cara untuk menentukan data yang dikumpulkan telah berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, untuk melihat apakah sebaran data tersebut berditribusi normal atau tidak (Batubara dan Dewi, 2024). Uji statistik normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov Smirnov, yang digunakan dalam menguji sampel.
 Uji statistik normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
KD = 1,36
Keterangan :
n1 = Jumlah responden
n2 = Jumlah responden yang diharapkan 
	
[bookmark: _Toc200442375]3.6.2 Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear (Setiawan, Yanthy, Mahasiswa, Dosen, & Unsurya, 2020).  Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas yaitu:
a. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah linear. 
b. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linear.
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Pengujian hipotesis dapat diartikan sebagai proses menguji suatu pernyataan dengan menggunakan metode statistik sehingga pengujian tersebut dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, seorang peneliti harus menetapkan hipotesis tersebut terlebih dahulu (Rapingah., dkk) (2022). Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasional. Dalam penelitian ini uji hipotesisanalisis data yang digunakan dalam melihat hubungan Self awareness dengan Pemilihan Strategi Coping stress adalah teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
	: Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N		: Jumlah Responden
	: Jumlah skor variabel X
	: Jumlah skor variabel y
	: Jumlah perkalian skor x dan y
      :  Jumlah kuadrat skor distribusi x
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